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ABSTRAK

Waktu tunggu pelayanan resep merupakan indikator mutu pelayanan kefarmasian
yang mempengaruhi kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran waktu tunggu pelayanan resep obat racikan dan non-racikan di
Puskesmas Menteng Kota Palangkaraya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan prospektif terhadap 100 sampel resep yang diambil
menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi untuk mencatat waktu sejak resep diterima hingga obat
diserahkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 resep, terdapat 9% resep
racikan dengan rata-rata waktu tunggu 12,33 menit dan 91% resep non-racikan
dengan rata-rata waktu tunggu 9,48 menit. Seluruh sampel (100%) memenuhi
standar Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016 (racikan < 60 menit
dan non racikan < 30 menit). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen pelayanan
kefarmasian di Puskesmas Menteng berjalan sangat optimal dan efisien.

Kata Kunci: Pelayanan Kefarmasian, Resep, Waktu Tunggu, Puskesmas.



OVERVIEW OF PRESCRIPTION SERVICE WAITING
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ABSTRACT

Prescription service waiting time is an indicator of pharmaceutical service quality
that affects patient satisfaction. This study aims to determine the waiting time for
compounded and non-compounded prescriptions at the Menteng Health Center,
Palangkaraya City. This research is a descriptive quantitative study with a
prospective approach involving 100 prescription samples taken using the accidental
sampling technique. The research instrument used observation sheets to record the
time from when the prescription was received until the medicine was delivered. The
results showed that of the 100 prescriptions, 9% were compounded prescriptions
with an average waiting time of 12.33 minutes and 91% were non-compounded
prescriptions with an average waiting time of 9.48 minutes. All samples (100%)
met the standards of the Minister of Health Regulation Number 74 of 2016
(compounded < 60 minutes and non-compounded < 30 minutes). This indicates
that the pharmaceutical service management at the Menteng Health Center is
operating optimally and efficiently.

Keywords: Pharmaceutical Services, Prescription, Waiting Time, Health Center.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2016, pelayanan kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Dalam konteks sistem kesehatan
nasional, pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau menjadi prioritas
utama pemerintah untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif, dan
sejahtera, Upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan terus dilakukan melalui
penguatan fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas, rumah sakit, dan
apotek. Pelayanan yang baik tidak hanya dinilai dari hasil pengobatan, tetapi juga
dari kecepatan, ketepatan, dan kenyamanan pelayanan yang diterima oleh pasien.

Menurut Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2016, diantara berbagai komponen pelayanan kesehatan, pelayanan
kefarmasian memiliki peran penting karena berkaitan langsung dengan pengelolaan
obat yang merupakan bagian tak terpisahkan dari proses penyembuhan. Pelayanan
kefarmasian tidak lagi hanya berfokus pada penyediaan dan penyerahan obat, tetapi
juga mencakup aspek klinis seperti pemantauan penggunaan obat dan pemberian
informasi kepada pasien. Oleh karena itu, kualitas pelayanan kefarmasian menjadi
salah satu tolak ukur mutu pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan kefarmasian
adalah waktu tunggu pelayanan resep. Waktu tunggu diartikan sebagai selang
waktu sejak pasien menyerahkan resep di unit farmasi hingga obat diterima oleh
pasien. Waktu tunggu yang lama sering kali menjadi salah satu keluhan pasien yang
dapat memengaruhi kepuasan dan persepsi terhadap mutu pelayanan kesehatan.
Sebaliknya, pelayanan yang cepat, tepat, dan efisien dapat meningkatkan
kepercayaan serta kenyamanan pasien dalam memperoleh pelayanan Kesehatan.
Menurut Ranjbar et al. (2019), waktu tunggu yang lama dapat mempengaruhi
kepuasan pasien dan berdampak negatif pada persepsi mereka terhadap kualitas



pelayanan kesehatan yang diberikan. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi dan menganalisis waktu tunggu dalam pelayanan resep di
Puskesmas Menteng, Kota Palangkaraya.

Pelayanan kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk
puskesmas, memegang peran penting dalam keseluruhan sistem pelayanan
kesehatan. Salah satu aspek mutu pelayanan farmasi adalah waktu tunggu
pelayanan resep, yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan pasien sejak menyerahkan
resep hingga memperoleh obat. Waktu tunggu yang berlebihan dapat menurunkan
kepuasan pasien, membebani operasional, serta menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap fasilitas kesehatan. Pelayanan kesehatan yang efisien dan
efektif merupakan salah satu aspek penting dalam memberikan kepuasan kepada
pasien.

Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di Indonesia
memiliki peran yang sangat vital dalam menyediakan layanan kesehatan yang
terjangkau dan berkualitas bagi masyarakat. Menurut Peraturan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2016, Puskesmas diharapkan dapat
memberikan pelayanan yang cepat dan responsif, termasuk dalam pengelolaan
resep obat. Namun, kenyataannya banyak Puskesmas yang masih menghadapi
masalah dalam hal waktu tunggu yang lama, yang dapat mengurangi efisiensi
pelayanan. Dalam konteks pelayanan publik, waktu tunggu menjadi salah satu
indikator yang sangat diperhatikan karena berhubungan langsung dengan persepsi
masyarakat terhadap efisiensi dan profesionalitas tenaga kesehatan. Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 mengenai
Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, waktu tunggu pelayanan resep untuk
obat non-racikan seharusnya tidak lebih dari 30 menit, sedangkan untuk obat
racikan tidak lebih dari 60 menit. Standar ini dimaksudkan agar pelayanan farmasi
dapat berjalan cepat, tepat, dan aman, sehingga pasien mendapatkan obat sesuai
kebutuhan tanpa penundaan yang dapat mempengaruhi proses penyembuhan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi waktu tunggu pelayanan resep
antara lain jumlah pasien yang berkunjung, ketersediaan tenaga kesehatan, serta

sistem manajemen antrian yang diterapkan. Penerapan sistem yang lebih baik dalam



manajemen antrian dan pengelolaan sumber daya dapat membantu meminimalkan
waktu tunggu dan meningkatkan pengalaman pasien. Dalam konteks ini, penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor tersebut dan
memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya optimalisasi waktu tunggu
sebagai parameter utama kualitas pelayanan kefarmasian di Puskesmas Menteng,
guna menjamin kepuasan pasien dan memastikan seluruh prosedur pelayanan telah
sesuai dengan standar regulasi kesehatan yang berlaku di Indonesia.. Sejalan
dengan diterbitkannya Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES/2015/2023 tentang Petunjuk Teknis Integrasi Layanan
Primer, terdapat tuntutan bagi Puskesmas untuk menyelenggarakan layanan yang
lebih efisien dan terintegrasi melalui digitalisasi sistem kesehatan. Jika masalah
waktu tunggu tidak segera dibenahi, maka dikhawatirkan akan terjadi penurunan
tingkat kepuasan pasien yang berisiko pada rendahnya kepatuhan berobat
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pelayanan yang cepat dan berkualitas di Puskesmas.
Dengan hasil penelitian yang jelas dan terukur, diharapkan dapat mendorong pihak
Puskesmas dan pemangku kepentingan lainnya untuk berkomitmen dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Sehingga, pelayanan resep tidak hanya
memenuhi kebutuhan pasien, tetapi juga memberikan pengalaman yang
memuaskan dan mendukung kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
memahami gambaran waktu tunggu pelayanan resep di Puskesmas Menteng,
diharapkan pihak manajemen dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
informasi yang berguna bagi pengambil keputusan dalam merumuskan kebijakan
yang lebih baik untuk rmeningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan.

Pemilihan Puskesmas Menteng Kota Palangkaraya sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan utama. Berdasarkan data profil puskesmas
tahun 2024, terjadi peningkatan jumlah kunjungan pasien secara signifikan setiap

tahunnya. Tingginya arus kunjungan tersebut menjadikan Puskesmas Menteng



sebagai tempat yang tepat untuk meneliti gambaran waktu tunggu pelayanan resep,
mengingat aktivitas farmasinya yang sangat padat. Selain itu, sistem pelayanan
yang telah terorganisir dengan baik di puskesmas ini diharapkan dapat
menyediakan data yang akurat untuk dianalisis. Hal ini dikarenakan persepsi pasien
terhadap kualitas pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh durasi waktu yang
mereka habiskan di ruang tunggu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan data objektif mengenai gambaran waktu tunggu, yang nantinya dapat
dijadikan landasan bagi puskesmas dalam mempertahankan serta meningkatkan

standar pelayanan kefarmasian yang produktif.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana gambaran waktu tunggu pelayanan resep pasien di Puskesmas
Menteng Kota Palangkaraya?

1.3  Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1.3.1 Ruang lingkup penelitian, fokus penelitian ini adalah pasien yang
mendapatkan pelayanan resep di Puskesmas Menteng.

1.3.2  Waktu tunggu yang diukur dimulai sejak petugas menerima resep kertas
di loket hingga obat diserahkan ke tangan pasien atau keluarganya.

1.3.3 Data dikumpulkan melalui observasi langsung menggunakan stopwatch

untuk memastikan keakuratan waktu tempuh pelayanan.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui gambaran waktu tunggu pelayanan resep pasien di
Puskesmas Menteng Kota Palangkaraya.

15  Manfaat Penelitian
1.5.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

serta memperkaya ilmu pengetahuan di bidang farmasi, khususnya



1.5.2

153

154

mengenai gambaran waktu tunggu pelayanan resep di Puskesmas sebagai
bagian dari standar pelayanan kefarmasian.

Bagi Institusi sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi tenaga kefarmasian
di Puskesmas Menteng Kota Palangkaraya dalam upaya meningkatkan
efisiensi dan kualitas pelayanan resep kepada pasien.

Bagi Peneliti dapat menambah wawasan serta pengalaman langsung dalam
melakukan penelitian ilmiah, serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan
ilmu manajemen farmasi yang telah diperoleh selama perkuliahan.

Bagi Masyarakat memberikan informasi dan gambaran mengenai standar
waktu yang diperlukan dalam proses pelayanan obat, sehingga masyarakat

dapat lebih memahami alur pelayanan di Puskesmas.



